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Abstrak
Gastritis adalah peradangan mukosa lambung yang bersifat akut,kronikdifus,ataulokal.Karakteristik peradangan ini yaitu anoreksia, rasa penuh atau tidak nyaman pada epigastrium, mual disertai muntah. Angka kejadian gastritis tertinggi di dunia diantaranya yaitu Inggris22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35% dan Prancis 29,5%. Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada hubungan stress dan pola makan terhadap kekambuhan gastritis. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasi. Penelitian ini dilakukan pada34sampel serta dilaksanakan sejak tangga l1 s/d 9 Agustus 2024 di MAS Darul Hikmah Meulaboh. Metode analisa data menggunakan uji statistik Chi Square. Hasil Penelitian: stress terhadap kekambuhan gastritis menunjukkan nilai p-value0,003<0,05 dan pola makan terhadap kekambuhan gastritis menunjukkan nilaip-value 0,000<0,05 Kesimpulan :Dari hasil penelitian ada hubungan stress dan pola makan terhadap kekambuhan gastritis di MAS Darul Hikmah Meulaboh. Saran: sehingga diharapkan bagi peneliti dapat mencari penyebab lain dari gastritis serta bagi tempat penelitian agar memberikan edukasi kepada siswa-siswi dalam pencegahan kekambuhan gastritis.
KataKunci:Stress,PolaMakan, Gastritis

Abstract
Gastritis is an inflammation of the gastric mucosa that can be acute, chronic, diffuse, or localized. The characteristics of this condition include anorexia, a feeling of fullness or discomfort in the epigastric area, nausea, and vomiting. The highest global prevalence of gastritis is reported in several countries, including the United Kingdom (22%), China (31%), Japan (14.5%), Canada (35%), and France (29.5%). Objective: This study aimed to determine the relationship between stress and dietary patterns with the recurrence of gastritis. Methods: This study used a descriptive correlational research design. The research was conducted on 34 samples from August 1 to August 9, 2024, at MAS Darul Hikmah Meulaboh. Data analysis was performed using the Chi-Square statistical test. Results: The results showed that stress was significantly associated with gastritis recurrence (p-value = 0.003 < 0.05), and dietary patterns were also significantly associated with gastritis recurrence (p-value = 0.000 < 0.05). Conclusion: There is a significant relationship between stress and dietary patterns with the recurrence of gastritis at MAS Darul Hikmah Meulaboh. Suggestion: It is recommended that future researchers explore other potential causes of gastritis, and that the institution provides education to students on preventing the recurrence of gastritis.
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PENDAHULUAN
Gastritis adalah peradangan mukosa lambung yang bersifat akut, kronik difus, atau lokal. Karakteristik peradangan ini yaitu anoreksia, rasa penuh atau tidak nyaman pada epigastrium,mualdisertaimuntah.Insidenterjadinyagastritisyangterjadididuniaadalah1,8-1,2 juta dari jumlah penduduk setiap tahunnya (Artini et al., 2022). Menurut World Health Organization (WHO) (2018) angka kejadian gastritis didunia diantaranya Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35% dan Prancis 29,5%. Sementara itu di AsiaTenggara sekitar 586.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya.Sementara itu d iIndonesia prevalensi gastritis di Indonesia mencapai 30,2% dari total populasi (Statistik, 2023).
Beberapa daerah di Indonesia yang prevalensi angka gastritisnya tinggi yaitu Jawa Barat 32,2%,Jawa Timur 29,8%,Jawa Tengah 28,5%,Sumatera Utara 27,1%,Banten 26,3%, dan Aceh 25,4%. Meskipun Aceh memiliki angka gastritis yang lebih rendah dibandingkan dengan daerah lainnya, namun angka tersebut menunjukkan bahwa gastritis adalah masalah kesehatan yang perlu diperhatikan (Statistik,2023).Penyebab paling umum terjadinya gastritis adalah infeksi.Panthogen yang termasuk dalam golongan Helicobacteri pylori,Escherichia coli, Proteus dan lain-lain. Infeksi bakteri lambung jarang terjadi, namun dapat mengancam kehidupan manusia. Jika asam lambung ditembus dengan inflamasi dan nekrosis maka terjadilah infeksi,sehingga akan terdapat luka padamu kosalambung.Ketika asam hidroklorida (asam lambung) mengenai lambung maka akanterjadi luka pada pembuluhkecil yang diikuti dengan edema, pendarahan, dan kemungkinan akan terbentuk ulkus. Kerusakan yang berhubungan dengan gastritis akut biasanya dapat sembuh jika diobatidengan tepat (Yulia et al., 2023).
Penyebab munculnya gastritis dapat dibedakan menjadi dua faktor,yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 70,7% penyakit gastritis dipicu oleh stress. Stress jangka panjang akan berdampak terhadap meningkatnya produksiasam lambung. Peningkatanasam lambung yang disebabkan oleh kondisi psikologis akan menyebabkan timbulnya gastritis (Amin et al., 2023).
Pola makan adalah susunan jenisserta jumlah makanan yang dikonsumsi seseorang di waktu tertentu yang terdiridari frekuensi makanan, jenis makanan, serta porsinya. Kita perlu mengawali serta memahami dengan baik menu makanan proporsional sehingga akan tercipta pola makan yang proporsional nantinya.Jika pola makan tidak disiplin atau pun tidak baik dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pencernaan seperti gastritis (Yani, 2022) Pola makan merupakan salah satu pemicu yang dapat menyebabkan gastritis. Seseorang dapat terhindar dari gastritis apabila dapat menjaga pola makannya dengan baik dan teratur.Halini merupakan tindakan preventif dalam mencegah terjadinya gastritis. Seseorang akan dapat mengalami gastritisjika mengalamistresssdanpola makan yang tidak teratur,stress dapat menyebabkan seseorang kehilangan nafsu makan (Zainurridha, 2021).
Penyakit gastritis dapat menyerang semua tingkat usia maupun jenis kelamin, namun berdasarkandata survei menunjukkan bahwa gastritis paling sering menyerang usia produktif yaitu 15-46 tahun. Penyakit gastritis ini jika dibiarkan akan semakin parah, terlebih lagi jika 
tidak bisa mengatur pola makan yang baik dan benar dapat mengganggu aktifitas penderita. Kekambuhan adalah kembalinya suatu penyakit setelah nampaknya mereda (Prasetya, 2020). Penelitian tentang hubungan stress dan pola makan terhadap gastritis sudah banyak dilakukan sebelumnya. Seperti penelitian dari Azizah etal.,(2023) dengan judul “Hubungan Pengetahuan, Pola Makan, dan Tingkat Stress terhadap Kejadian Gastritis pada Siswa di SMK PGRI 2 Cibinong Tahun 2022”. Dari penelitian ini didapati hasil tidak ada hubungan antara pengetahuan terhadap kejadian gastritis, namun terdapat hubungan antara pola makan dan stress terhadap kejadian gastritis.
Penelitian lainnya oleh Rimbawati et al., (2022) dengan judul “Hubungan AktivitasFisik,Stress dan Pola Makan terhadap Kejadian Gastritis pada Siswa Bintara”. Dari penelitian didapati hasil bahwa aktivitas fisik, stresss dan juga pula makan memiliki hubungan dengan kejadian gastritis. Salah satu faktor utama yang berkontribusi dalam meningkatkan angka kekambuhan gastritis dikalangan remaja adalah stress. Remaja SMA sering kali dihadapkan dengan berbagai tekanan, baik dari segi akademis, sosial, maupun pribadi. Tuntunan untuk menjadi berprestasi, pergaulan dengan teman sebaya, serta masalah pribadi lainnya dapat menimbulkan stress yang sangat berat. Selain stresss, pola makan yang tidak teratur juga menjadi salah satu faktor kekambuhan gastritis.Pola makan yang buruk seperti mengkonsumsi makanan yang pedas, berlemak, atau berminyak, serta jadwal makan yang tidak teratur dapat merusak lapisan lambung (Rodliya, 2022). 
Saat ini anak usia remaja cenderung lebih sering terkena penyakit gastritis, di MAS Darul Hikmah Meulaboh penelitiakan melihat hubungan stress dan pola makan siswa terhadap kekambuhan gastritis. Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa sekitar 34 siswa dari total siswakelasXdankelasXI memiliki gejala dan pernah menderita riwayat gastritis. Gabungan antara stresss dan pola makan yang tidak teratur akan mengakibatkan kekambuhan gastritis. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan stress dan pola makan terhadap gastritis
pada siswa di MAS Darul Hikmah Meulaboh.Dengan memahami hubunganini,pihak sekolah, orang tua, serta siswa diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam mengambil langkah pencegahan yang tepat untuk menghindari gastritis. Langkah-langkah pencegahan tersebut dapat berupa perubahan pola makan yang teratur dan manajemen waktu belajar yang baik,agar siswa tidak terlalu stress karena waktu belajar yang berlebihan.

METODEPELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasi yang bertujuan untuk mencari, dan menjelaskan suatu hubungan dari variabel yang akan diteliti. Variabel independen dalam penelitian ini adalah stress dan pola makan, sementara variabel dependennya adalah kekambuhan gastritis pada siswa di MAS Darul Hikmah Meulaboh.Penelitian ini telah dilakukan di MAS Darul Hikmah Meulaboh pada tanggal 1 sampai 9 Agustus 2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling yang berjumlah 34 orang.Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner. Kuesioner akan berisi mengenai data demografi, sejumlah pertanyaan mengenai tingkat stress, pola makan siswa dan juga tanda-tanda kekambuhan gastritis. Peneliti menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya yaitu Trisnayanti(2019) yang telah diuji validasinya. Prosedur penelitian memiliki tiga tahap yaitu tahap pralapangan,tahap penelitian dan tahap analisis data.Selanjutnya data dianalis dari tahap editing, coding, rekapitulasi, processing dan output.



HASILDANPEMBAHASAN
Tabel1.DistribusiFrekuensiKelas,JenisKelamin danUmur Responden
	KelasResponden
	n
	%

	KelasX
	15
	44,1

	KelasXI
	19
	55,9

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	11
	32,4

	Perempuan
	23
	67,6

	Umur
	
	

	16Tahun
	14
	41,2

	17Tahun
	18
	52,9

	18Tahun
	2
	5,9

	Stress
	
	

	Ringan
	8
	23,5

	Sedang
	16
	47,1

	Berat
	10
	29,4

	PolaMakan
	
	

	Baik
	14
	41,2

	Kurang
	20
	58,8

	KekambuhanGastritis
	
	

	Ringan
	8
	23,5

	Sedang
	10
	29,4

	Berat
	16
	47,1

	Total
	34
	100



Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa dari 34 siswa-siswi, mayoritas responden berada di kelas XI sebanyak 19 responden (55,9%), mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 responden (67,6%),mayoritas responden berumur 17 tahun sebanyak 18 responden (52,9%), mayoritas mengalami stress sedang sebanyak 16 responden (47,1%), mayoritas pola makan berada dalam kategori Kurang sebanyak 20 responden (58,8%), dan mayoritas mengalami kekambuhan penyakit gastritis dalam kategori berat sebanyak 16 responden (47,1%).
Berdasarkan hasil uji bivariat hubungan stress dengan kekambuhan gastritis menunjukkan bahwa dari 34 orang, 16 responden (47,1%) mengalami stress dalam kategori sedang dengan tingkat kekambuhan penyakit gastritis dalam kategori sedang sebanyak 7 responden (20,6%) dengan nilai P-value 0,003 < α (0,05) di MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan stress dengan kejadian kekambuhan gastritis pada siswa/idi MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat.
Berdasarkan hasil uji bivariat hubungan pola makan dengan kekambuhan gastritis menunjukkan bahwa dari34 orang, 20 responden (58,8%) pola makan dalam kategori kurang dengan tingkat kekambuhan penyakit gastritis berat sebanyak 14 responden (41,2%) dengan nilaiP-value0,000<α(0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan stress terhadap kekambuhan gastritis di MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024 dengan demikian dapat di tarik kesimpulan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian kekambuhan gastritis pada siswa/i di MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat.
Stress merupakan faktor dominan terjadinya gangguan penyakit gastritis.Tingkat stress yang tinggi akan meningkatkan produksi asam lambung sehingga terjadi gangguan penyakit gastritis. Stress atau marah yang tidak diekspresikan, adalah faktor predisposisi dari ulkus peptikum. Ulkus peptikum adalah ekskavasi (area berlubang) yang terbentuk dalam dinding mukosa lambung, pylorus, duodenum, atau esofagus. Ulkus peptikum sering disebut sebagai ulkus lambung, duo denalat auesofageal, tergantung pada lokasinya (Aritonang, 2021).Setiap orang sering kali mengalami stress dalam kehidupan sehari-hari dan orang tersebut tidak dapat menghindarinya. Apabila stress tidak dapat dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan kadar asam lambung Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti responden sering merasa mudah tersinggung, mudah marah, tidak sabaran, sulit beristirahat, mudah lelah dan cemas yang dikategorikan stress sedang. Dimana semakin tinggitingkat stress maka semakin rentan terkena gastritis (Della et al., 2022).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati et al., 2022), ada hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan gejala gastritis mahasiswa berarti semakin tinggi tingkat stress maka mengalami gejala gastritis, begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat stress maka tidak mengalami gejala gastritis. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Daffa (2023),stress memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian penyakit gastritis di Desa Tembung semakin berat stress makan semakin tinggi resiko mengalami gastritis. Hal serupa juga pernah dilakukan penelitian oleh Putri (2023), mengungkapkan bahwa ada hubungan antara tingkat stress dengan tingkat kekambuhan gastritis.Penelitian serupa juga pernah diteliti oleh Della (2022), mengungkapkan bahwa ada hubungan antara variabel pada tingkat stress sedang dengan kekambuhan penyakit gastritis.
Peneliti berasumsi bahwa stress sangat berpengaruh terhadap kekambuhan penyakit gastritis dikarenakan stress memiliki dampak negatif pada saluran pencernaan melalui mekanisme neuroendokrin sehingga beresiko untuk mengalami gastritis. Siswa-siswi yang mengalamistresssedang hingga berat lebih sering mengalamimasalahpada lambung dengan keluhan mual muntah. Stress yang berat membuat siswa-siswi kurang nafsu makan sehingga lambung dalamkeadaan kosong dan menyebabkan asam lambung meningkat. Dampak stress yang mempengaruhi pada saluran pencernaan menyebabkan penurunan aliran darah pada sel epitel lambung dan mempengaruhi fungsi sel epitel dalam melindungi mukosa lambung sehingga terjadi gangguan pada lambung dan meningkatkan keasaman didalam lambung. Sehingga siswa-siswi perlu dilakukan cara penangganan stress untuk mengurangistress yang di alami. Stress ini muncul karena siswa-siswi jauh dari orang tua dan banyak kegiatan di sekolah.
Gastritis biasanya diawali dengan pola makan yang tidak baik dan tidak teratur sehingga lambung menjadi sensitif di saat asam lambung meningkat. Peningkatan asam lambung diluar batas normalakan menyebabkan terjadinya iritasi dan kerusakan pada lapisan mukosa dan sub mukosa lambung dan jika peningkatanasamlambung inidibiarkan saja maka kerusakan lapisan lambung atau penyakit gastritis akan semakin parah. Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka perlu ada nyamen jaga pola makan dengan baik agar tidak terjadi kekambuhan gastritis (Putri,2023).Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Teovilia (2024) mengungkapkan bahwa dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan pola makan ada hubungannya dengan kejadian gastritis dimana seseorang yang mempunyai pola makan yang tidak sehat berpeluang dapat terjadinya gastritis. Orang Indonesia secara umum makan sehari 3 kali. Kebiasaan seseorang sering tidak memperhatikan dan memperdulikan waktu makan makan bahkan tidak makan seperti biasanya sehingga membuat perut mengalami kekosongan dalam waktu yang lama.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Daffa (2023),mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penyakit gastritis terhadap pola makan. Hal serupa juga pernah dilakukan penelitian oleh Putri (2023), mengungkapkan bahwa ada hubungan pola makan dengan tingkat kekambuhan penderita gastritis diperoleh, hasil tersebut diartikan ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan tingkat kekambuhan penderita gastritis pada masa pandemi.

Peneliti berpendapat bahwa pola makan merupakan suatu gambaran perilaku seseorang yang berhubungan dengan kebiasaan makan yang tidak teratur. Kebiasaan ini meliputi frekuensi makan,jenis makan dan jumlah porsi makan.Beberapa jenis makanan atau minuman yang dapat merangsang terjadinya kekambuhan gastritis yaitu seperti makanan atau minuman siapsaji(junkfood),minuman alkohol atau bersoda,makan makanan pedas dan asam.Apabila makanan dikonsumsi dalam jumlah yang banyak akan menimbulkan iritasi pada lambung dan dapat memicu terjadi nya gastritis.Kejadian gastrritisini banyak disebabkan karena pola makan yang tidak teratur pola makan dengan tingkat kekambuhan penderita gastritis seperti sering makan terlambat dan makan makanan pedas dan asam yang dapat memicu terjadinya peningkatan asam lambung. Lambung yang kosong memicu terjadinya peningkatan kadar asam dan bisa menyebabkan ulkus pada dinding lambung.Kebiasaan makanan yang buruk dan juga mengkonsumsi makanan yang tidak hygiene merupakan faktor resiko terjadinya gastritis.
Gastritis merupakan masalah kesehatan pada saluran pencernaan yang paling sering terjadi. Gastritis merupakan gangguan umum dari mukosa lambung, yang disebabkan oleh konsumsi yang berlebihan pada makanan yang bersifat merangsang naiknya asam lambung seperti makanan pedas, megandung kafein, asam dan soda.
Pola makan siswa-siswi masih dalam kategori kurang baik disebabkan oleh mereka tidak teratur makan dan mereka sering makan-makanan cepat saji seperti mie instan. Siswa-siswi juga sering makan-makanan pedes seperti mie bakso,siomay yang ada disekitar sekolah. Mereka sering makan-makanan tersebut di saat perut sedang kosong. Mereka juga mengungkapkan setelah makan mereka sering mengalami nyeriperut, nyeri dibagian ulu hati hingga mual muntah.

KESIMPULAN
1. Hasil penelitian menggunakan uji Chi Square dengan aplikasi SPSS dengan nilai P-value 0,003 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada hubunganstress terhadap kekambuhan gastritis di MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat Tahun2024.
2. Hasil penelitian menggunakan uji Chi Square dengan aplikasi SPSS dengan nilai P-value 0,000 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan pola makan terhadap kekambuhan gastritis di MAS Darul Hikmah Meulaboh Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah bahan referensi perpustakaan dan dapat melanjutkan penelitian selanjutnya terkait dengan faktor-faktor lain penyebab terjadinya gastritis.
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